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BEBERAPA PERSYARATAN LITURGIS TERKAIT PERENCANAAN BANGUNAN 
GEREJA KATOLIK. 
Sumber: http://katolisitas.org/12737/perencanaan-bangunan-gereja-baru  
[Ditulis oleh Rm. Bosco da Cunha O.Carm, Komisi Liturgi KWI. Dengan persetujuan 
Rm. Bosco, Katolisitas memberikan beberapa tambahan sumber untuk memberikan 
penjelasan lanjutan tentang hal yang terkait dengan apa yang disampaikan oleh Rm. 
Bosco. Tambahan dari Katolisitas, dicetak dengan tulisan Italic (miring)] 
1. Pengaturan ruang dalam:  
A. Kesatuan ruang liturgis yang terpadu:  
Gereja secara umum harus membawakan gambaran suatu umat yang dipersatukan 
untuk perayaan misteri-misteri suci, yang diatur menurut sekian banyak macam tugas 
pelayanan untuk menyukseskan setiap bagian ritus dan memungkinkan partisipasi 
umat Allah secara aktif- bersemangat.1  
Menurut yang asli dan dari tradisi, ruangan dalam gereja haruslah diusahakan untuk 
mengungkapkan dan mendukung secara menyeluruh kesatuan umat beriman sebab 
merekalah subyek yang merayakan liturgi. Situasi ruangan dalam selalu harus paling 
diperhitungkan dalam rancangan proyek, sebagai pusat kegiatan liturgi dan menurun 
dari serambi depan, melebar dalam aula, dan ―menyimpul‖ ke pelataran iman, 
sebagai ruangan yang menjadi pusat perhatian namun tak terpisahkan dari aula/ 
ruang umat.  
                                                          




Ruangan sedemikian itu diperhitungkan pertama-tama untuk perayaan Ekaristi; untuk 
itu dituntut suatu sentralitas yang tidak terlalu geometris, tak perlu pelataran imam 
menjadi titik fokus sentral dari segala sudut; cukuplah lebih tinggi, berbeda dari yang 
lain, dalam keseimbangan dengan aula/ ruang umat.  
Selain dari itu, tata ruang harus memungkinkan pula bagi perayaan sakramen-
sakramen lain: Pembaptisan, Krisma, Tobat, Pengurapan orang sakit, Pentahbisan, 
Pernikahan dan juga berbagai sakramentali: misalnya, penguburan (pemberkatan 
jenazah), pemberkatan-pemberkatan, upacara kaul, dengan sekian kemungkinan 
penyesuaian pastoral yang dapat dilaksanakan di paroki itu.  
Kemudian, jarak tempat duduk, ruas jalan untuk Komuni, ukuran dan bentuk tempat 
duduk, jarak umat dari imam antara satu sama lain harus diperhitungkan dengan 
memungkinkan kelancaran upacara perarakan, rasa kebersamaan, tidak seperti 
menonton pertunjukan karena pelataran imam terlalu tinggi; pokoknya tak sampai 
nilai-nilai itu diganggu oleh hambatan-hambatan arsitektonis.  
Hal- hal tertentu ini hendaknya diperhatikan secara cermat: altar, mimbar, tempat 
pembaptisan, sumber/ tempat air baptis; ruang tobat, tabernakel, tempat duduk imam 
sebagai pemimpin perayaan. Dalam kesatuan dengan itu; perlu penataan ruang umat, 
tempat koor dan orgel, serta patungpatung dan lukisan Jalan Salib.  
B. Altar  
Altar adalah pusat utama bagi umat beriman; merupakan poros komunitas yang 
melaksanakan perayaan. Janganlah terdiri dari bahan yang sederhana, tetapi harus 
selaras dengan peranannya sebagai tanda permanen Kristus, imam dan korban. Altar 
adalah meja korban persembahan dan perjamuan Paskah di mana Allah Bapa 
menghidangkan bagi putera-puteri-Nya dalam rumah keluarga: sumber dan tanda 
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kesatuan dan cinta kasih. Oleh karena itu hendaknya jelas terlihat dari segala pihak 
dan sungguh layak. Berdasarkan dua persyaratan ini harus diperhitungkan bahwa 
penempatan altar menuntut jarak yang leluasa dari berbagai sudut.  
Hendaknya ―unik‖ dan terletak di tengah pelataran imam‘ mampu bertemu pandang 
dengan semua di sekitarnya.  
Perlu diingatkan bahwa meskipun ditempatkan secara seimbang pada keseluruhan 
pelataran imam, altar harus mampu menjamin perannya sebagai ―titik pusat‖ 
perayaan liturgi. Hal ini hanya mungkin kalau altar memenuhi syarat dalam berbagai 
dimensi liturgi. Tinggi altar kira-kira 90 cm dari lantai, agar memudahkan pelaksanaan 
tugas-tugas pemimpin upacara yang harus mengemudikan seluruh perayaan. Di atas 
altar tak boleh diletakkan patung atau lukisan orang kudus. Selama peribadatan dapat 
diletakkan tempat berisi relikwi asli martir atau orang kudus lainnya, tak harus di dalam 
meja, tetapi di bawahnya.  
Seturut simbolisme biblis dan kebiasaan tradisional, meja altar sebaiknya dibuat dari 
batu alami. Namun demikian, untuk meja, seperti untuk bingkaibingkai dan kaki yang 
menopang dapat juga dibuat dari bahan-bahan lain, dengan pemahaman yang jelas 
bahwa semuanya ini dimaksudkan khusus untuk liturgi, bukan untuk segala 
keperluan.2  
C. Mimbar  
Mimbar adalah tempat khusus untuk pewartaan Sabda Tuhan. Bentuknya hendaklah 
berhubungan dengan altar, tanpa melalaikan peran dan kepentingannya sendiri. 
Hendaknya dipikirkan bahwa letaknya lebih mendekati umat (juga tidak pada bagian 
                                                          
2 Bdk. Pedoman Buku Misa 263   
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pelataran imam seturut kesaksian tradisi liturgi) dan hendaknya memungkinkan 
pelaksanaan perarakan dengan kitab Injil dan pemakluman Sabda penyelamatan. 
Hendaknya sepadan menurut kelayakan dan peranannya yang suci, dan ditempatkan 
sedemikian rupa sehingga para pelayan upacara yang menggunakannya dapat dilihat 
dan didengarkan dari segenap penjuru bangku umat.  
Tidak cukup kalau mimbar dibuat hanya sebagai sebuah ‗standard'; mimbar harus 
anggun dan di ketinggian tertentu sehingga mampu menggaungkan Sabda dan 
menciptakan kewibawaan penyampaian Sabda; pun jika tak ada lektor yang sedang 
memaklumkannya. Di samping itu, mimbar dapat dilengkapi dengan tempat lilin; juga 
dalam perhitungan untuk penempatan lilin Paskah.  
  
D. Tempat duduk Pemimpin:  
Tempat duduk mengungkapkan peran pemimpin yang membawakan perayaan 
pribadi Kristus, Kepala dan Gembala Gereja-Nya. Tempatnya hendaklah terlihat 
dengan baik oleh seluruh umat dengan perhitungan agar seluruh umat dengan mudah 
memusatkan perhatian kepada doa-doa yang dibawakan, dialog dan ajakan-ajakan, 
tempat duduk harus menandakan pemimpin, bukan hanya sebagai kepala tetapi juga 
sebagai bagian integral dari umat: untuk maksud itu hendaklah menjamin komunikasi 
langsung dengan umat, walaupun tetap berada pada pelataran imam.  
Perlu diingatkan bahwa bentuknya bukanlah sebagai tahta uskup atau memberi kesan 
suatu singgasana. Tempat duduk pemimpin hendaknya tetap tampil ―unik‖; dapat 
sebagai bangku utama tanpa sandaran namun dengan penyangga tangan, seraya 
diperhitungkan dengan kasula imam dan keleluasaan bergerak. Selanjutnya 
dipersiapkan pula sekian banyak tempat duduk untuk para konselebran, diakon dan 
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petugas-petugas lainnya. Jangan lupa merancang suatu tempat yang tampan untuk 
kredens.  
E. Tempat Pembaptisan  
Dalam perencanaan sebuah gereja paroki hendaknya tidak dilalaikan adanya tempat 
untuk Pembaptisan. Tempatnya dapat dipisahkan dari ruang umat atau dalam bentuk 
sumber sedehana (tempat air) yang ditempatkan di salah satu bagian dari ruang umat. 
Hendaknya ada hiasan dan memberi arti yang jelas; sehingga setiap orang langsung 
berkesan tentang Pembaptisan. Perhitungkanlah menurut persyaratan liturgis apabila 
Pembaptisan dirayakan di situ, baik untuk penenggelaman ataupun untuk 
pencurahan. Dapat diperhitungkan letak tempat Pembaptisan yang memungkinkan 
perarakan menuju altar seusai Pembaptisan.  
F. Tempat dan ruang duduk Sakramen Tobat  
Perayaan sakramen Tobat memerlukan ruangan khusus yang tak terpisah dari ruang 
umat. Hendaknya diperhitungkan demi dialog yang lancar antara bapa pengakuan 
dan peniten dan dapat dijamin sebagai tempat perjumpaan individual, tanpa diganggu 
oleh gaung suara. Dengan pertimbangan pastoral, masih dibutuhkan sekat dan 
tempat berlutut.  
G. Tabernakel/ Persemayaman Ekaristi  
Sakramen Mahakudus hendaknya disemayamkan di suatu tempat arsitektonis yang 
sungguh penting; biasanya terpisah dari ruang umat dan diperhitungkan untuk 
sembah sujud dan doa pribadi. Tabernakel adalah suatu yang khusus, sehingga perlu 
mendapatkan perhatian. Hendaknya tetap tak berpindah-pindah dan kuat melekat, 
tidak tembus cahaya dan tak dapat dilintasi orang. Jangan lupa menempatkan lampu 
abadi di sampingnya sebagai tanda kehadiran Tuhan yang tetap dan senantiasa.  
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Paus Benediktus XVI, dalam Ekshortasi Apostoliknya yang berjudulSacramentum 
Caritatis menuliskan tentang ketentuan lokasi tabernakel, demikian:  
69. …. Penempatan tabernakel yang benar akan memberikan kontribusi bagi 
pengenalan akan kehadiran Kristus yang nyata di dalam Sakramen Mahakudus. 
Karena itu, tempat di mana Ekaristi disimpan, yang ditandai oleh lampu tempat kudus, 
harus mudah terlihat dari siapapun yang memasuki gereja. Maka menjadi penting 
untuk diperhatikan dalam arsitektur bangunan: di gereja-gereja yang tidak mempunyai 
kapel Sakramen Mahakudus, dan di mana ada altar tinggi dengan tabernakelnya, 
adalah layak untuk terus menggunakan struktur ini untuk penyimpanan dan 
penyembahan Ekaristi, asalkan diperhatikan untuk tidak menempatkan kursi 
pemimpin di depannya. Di gereja-gereja baru, adalah baik untuk menempatkan kapel 
Sakramen Mahakudus dekat dengan panti imam. Ketika ini tidak memungkinkan, 
adalah dianjurkan untuk menempatkan tabernakel di panti imam, di tempat yang 
cukup ditinggikan, di bagian tengah/ pusat dari ujung cekungan pengakhiran 
gereja (at the center of the apse area) atau di tempat lain yang sama-sama 
mencolok/ mudah terlihat. Perhatian kepada pertimbangan-pertimbangan ini akan 
memberikan kontribusi martabat kepada tabernakel yang harus selalu diperhatikan, 
juga dari sudut pandang artistik. Jelaslah adalah penting untuk mengikuti ketentuan 
dari Pedoman Umum Misale Romawi tentang hal ini. Dalam setiap keadaan, 
keputusan akhir tentang hal-hal ini ditentukan oleh Uskup Diocesan.” (Sacramentum 
Caritatis, 69)  
H. Tempat duduk umat  
Hendaknya diperhitungkan agar posisi bangku mendukung partisipasi yang baik 
selama perayaan. DI samping memungkinkan perarakan Komuni; jaran antar bangku 
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dan bentuk bangku tak menghalangi gerak-gerik simbolis selama perayaan serta 
konsentrasi dan penyesuaian diri ke dalam setiap bagian ritual.  
I. Tempat koor dan organis  
Koor adalah bagian dari umat dan harus di tempatkan di ruang umat. Namun demikian 
tempatnya hendaknya agak lebih tinggi sekaligus tidak membelakangi umat, sebab 
tugas mereka terutama menyemangati umat dalam menyanyi. Tempat organis pun 
diperhitungkan dengan kemudahan komunikasi baik dengan dirigen, umat maupun 
pemimpin perayaan.  
J. Rancangan lukisan  
Hendaknya lukisan dan kesenian merupakan pengembangan lebih lanjut dari misteri 
yang dirayakan dalam kaitannya dengan sejarah keselamatan dan umat beriman. 
Hendaknya sudah dirancang sejak awal proyek pembangunan. Dapat disesuaikan 
dengan budaya lokal dalam kerjasama dengan seniman, tukang dan penata ruang. 
Juga Salib, gambar Bunda Maria, pelindung paroki, Jalan Salib, harus diciptakan 
sebagai hasil karya seni yang bermutu dan mampu mengangkat hati kepada Yang 
Ilahi.  
K. Kapel untuk Misa harian  
Apabila gereja sangat luas maka untuk misa harian dapat dipakai bagian kecil dari 
ruang umat untuk perayaan liturgi dengan kelompok kecil. Dapat dipakai ruang 
samping yang berhadapan langsung dengan tabernakel.  
L. Peralatan dan bahan-bahan  
Bukannya yang dimaksudkan di sini sekedar sebagai perhiasan luaran yang 
memenuhi syarat untuk dapat dipakai tetapi merupakan alat-alat yang sepenuhnya 
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berfungsi yang harus dirancang dengan teliti supaya selaras dengan keseluruhan 
bangunan. Bahan yang dipilih hendaknya sederhana, tetapi bermutu, bukannya 
mewah tetapi mengarah kepada kebenaran maksud penggunaan dan sekaligus 
berdaya bagi pendidikan umat beriman serta menciptakan suasana sebagai tempat 
yang suci.  
Gagasan dasar untuk penggunaan alat dan bahan ialah keaslian bentuk, materi dan 
tujuan bahan dan perkakas. Khususnya yang menjadi soal ialah pemilihan dan 
penggunaan bahan-bahan natural seperti misalnya: bungabunga, tumbuhan, lilin dan 
kayu. Kalau tentang hiasan kembang dapatlah misalnya merancang satu atau 
beberapa rangkaian pada pelataran imam, bukan hanya demi peraturan, tetapi juga 
demi kepentingan liturgi menurut Masa, tingkatan perayaan, prioritas tempat dan 
keseimbangan tata ruang. Kriteria pertama ialah kebenaran liturgis, sederhana tak 
berlebihan namun estetis dalam penyesuaian dengan keseluruhan tata ruang dan 
mutu kreasi artistiknya dengan bahan modern atau tradisional. Dalam penggunaan 
bahan-bahan/ peralatan antik, hendaknya sangat menghormati identitas budaya, 
sejarah, dan seni seraya menghindari kesewenangan dan pengubahan yang tidak 
sepadan.  
2. Pengaturan tempat-tempat khusus yang menyatu pada badan gereja  
A. Sakristi  
Ruang sakristi hendaknya indah, rapi, bukan semacam gudang dengan tumpukan 
barang. Hendaknya cukup luas, bukan hanya untuk menerima kehadiran para 
petugas liturgi tetapi karena juga menjadi tempat penyimpanan buku-buku upacara, 
pakaian dan berbagai peralatan suci. Dapat dikembangkan juga dengan ruangan 
untuk P3K, untuk para penghias gereja bekerja; untuk pertemuan imam dengan umat 
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secara informal. Sedapat mungkin terdiri dari dua pintu: menuju pelataran imam dan 
yang menuju ke umat, di samping pintu untuk urusan lain. Dapat diperhitungkan pula 
jalan yang memadai menuju pintu gerbang depan untuk introitus dengan perarakan 
meriah.  
B. Pelataran masuk dan Pintu utama  
Ini sangat penting untuk menerima kedatangan umat, tetapi sekaligus sebagai 
persiapan dekat bagi umat untuk beralih dari dunia ramai menuju ke tempat yang suci. 
Hendaknya bentuk bangunan cukup terbuka, sekaligus menjadi tempat memasang 
pengumuman-pengumuman parokial.  
Pintu masuk utama harus menjadi simbol Kristus, ―pintu‖ untuk dombadomba-Nya 
(Yoh 10:7). Dapat dihiasi dengan ikonografi yang sesuai. Perhitungkanlah sedemikian 
rupa agar umat tidak berdesakan waktu hendak masuk atau keluar dari gereja.  
C. Menara dan lonceng  
Menara jangan dibuat tanpa rencana dan jangan sekedar untuk menyangga lonceng. 
Tinggi dan indahnya menara sangat mendukung arti keluhuran gereja di tengah kota 
dan masyarakat. Dimensi dan strukturnya angan sampai terlalu menyita biaya. 
Lonceng gereja sangat dianjurkan bentuk yang tradisional dan variasi bunyi yang 
menghantar orang kepada kekhusukan. Janganlah sekedar memakai kaset rekaman.  
D. Bangunan untuk pelayanan pastoral dan rumah paroki  
Hendaknya bentuk dan letaknya mendukung kelayakan. Jangan sampai lebih mewah 
dan lebih megah dari gereja paroki; namun demikian diri khasnya perlu diperhatikan 
sebagai: rumah kediaman, tempat menerima tamu dan umat untuk misi pastoral 
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kegerejaan; untuk berbagai kegiatan rapat seksi-seksi paroki; sekaligus aula liturgi 
untuk latihan koor.  
[Ditulis oleh Rm. Bosco da Cunha O.Carm, Komisi Liturgi KWI, dengan mengambil 
sumber dari Notitiae 322, Maio 1993-5, citta del Vaticano, p. 290-303. Dengan 
persetujuan Rm. Bosco, Katolisitas menambahkan beberapa sumber untuk topik yang 





Sumber: Pedoman Umum Misalle Romawi, dan Tata Perayaan Ekaristi 
TATA PERAYAAN EKARISTI YANG BENAR  
5.1.  Tata Gerak dan Sikap Tubuh Liturgis  
43. Tata gerak dan sikap tubuh liturgis yang benar dalam Perayaan Ekaristi 
adalah mengikuti apa yang telah digariskan dalam petunjuk dan rubrik 
TPE 2005 dan PUMR 2002.  
44. Dalam Instruksi ini ditegaskan beberapa hal baru (dibandingkan dengan 
TPE lama) yang sebenarnya telah ada dalam rubrik TPE 2005 sebagai 
berikut:  
5.1.1. Tata Gerak dan Sikap Tubuh Liturgis dalam Ritus Pembuka  
45. Perarakan masuk: Umat berdiri  
a. Petugas liturgi yang ikut perarakan bersama imam (dan diakon) selain 
Putra Altar adalah: lektor, pemazmur dan pelayan tak lazim untuk 
komuni suci.  
b. Sesampai di depan altar, Imam, peserta perarakan dan SELURUH 
UMAT menghormati altar dengan membungkukkan badan.  
46. Pernyataan tobat: Umat berlutut, sesuai dengan TPE 2005.  
Namun jika umat tidak bisa atau tempat tidak memungkinkan untuk 
berlutut, pengganti sikap berlutut adalah berdiri, bukan duduk.  
5.1.2. Tata Gerak dan Sikap Tubuh Liturgis dalam Liturgi Sabda  
47. Pada waktu Syahadat ada dua sikap dan gerak liturgi yang harus 
dilakukan umat yakni: BERDIRI dari awal hingga akhir syahadat dan 
MEMBUNGKUK saat mengucapkan kalimat:  yang dikandung dari Roh 
Kudus dan dilahirkan oleh perawan Maria (Saat Perayaan Natal bagian 
ini diucapkan sambil berlutut)  
5.1.3. Tata Gerak dan Sikap Tubuh Liturgis dalam Liturgi Ekaristi  
48. Persiapan persembahan: Tata gerak liturgis selama persiapan 
persembahan adalah:  
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a. Petugas persembahan mengadakan perarakan, sementara itu 
umat duduk.  
i. Perarakan hanya diadakan jika yang dihantarkan adalah roti dan 
anggur. Jika roti dan anggur tidak dihantarkan, tidak ada 
perarakan. Bahan-bahan lain tetap dihantarkan ke depan tetapi 
tidak sebagai perarakan.  
ii. Setelah bahan persembahan diterima, saat petugas akan 
kembali, imam tidak memberkati petugas, cukup dengan 
mengucapkan terima kasih dan menganggukan kepala.  
b. Umat berdiri: Saat imam mengajak umat untuk berdoa setelah 
bahan persembahah siap di altar dengan kata-kata: berdoalah 
saudara-saudari ……, dilanjutkan dengan doa persiapan 
persembahan dan prefasi (saat mengucapkan/menyanyikan kudus).  
49. Doa Syukur Agung  
a. Selama Doa Syukur Agung umat berlutut, KECUALI pada saatsaat 
berikut:  
 i.  saat imam mengucapkan: terimalah dan makanlah….: umat  
MELIHAT/MEMANDANG KE HOSTI ii. saat imam mengangkat 
hosti dan memperlihatkan ke umat …. umat MENYEMBAH 
dengan cara: MEMBUNGKUKKAN BADAN DENGAN TANGAN 
TERKATUP DI DADA atau MEMBUNGKUKKAN BADAN 
DENGAN TANGAN TERKATUP DIANGKAT KE ATAS iii. saat 
imam meletakkan hosti kemudian berlutut/membungkuk, umat 
MENGANGGUKKAN KEPALA  
iv. saat imam mengucapkan: terimalah dan minumlah …. sambil 
berlutut umat MELIHAT KE PIALA  
v. saat imam mengangkat piala dan memperlihatkan ke umat …. 
Umat MENYEMBAH dengan cara: MEMBUNGKUKKAN BADAN 
DENGAN TANGAN TERKATUP DI DADA atau 
MEMBUNGKUKKAN BADAN DENGAN  
TANGAN TERKATUP DIANGKAT KE ATAS  
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vi. saat imam meletakkan piala kemudian berlutut/membungkuk, 
umat MENGANGGUKKAN KEPALA  
b. Saat konsekrasi, Imam tidak boleh memecahkan Hosti. Tindakan 
pemecahan roti hanya boleh dilakukan pada saat pengucapan Anak 
Domba Allah.  
c. Komuni  
i. Doa damai: umat berdiri  
ii. Setelah doa damai umat diberi kesempatan untuk saling 
mengucapkan salam damai dengan ketentuan:  
1) Salam damai bukan rubrik atau ritual tersendiri melainkan 
bagian integral dari doa damai, dan hanya dilakukan 
sesaat sebelum komuni.  
2) Salam damai ini hanya menandakan perdamaian, 
kesatuan dan  cinta  kasih  sebelum  menerima 
 Tubuh Kristus bukan suatu  tindakan 
 rekonsiliasi/penghapusan dosa.   
3) Salam  damai hanya dilakukan  terhadap  orang 
berdekatan, tidak  boleh berjalan  ke  mana-
mana  dan membuat  gaduh  sehingga 
 mengganggu  kesakralan Misa, juga tidak dengan 
nyanyian. 
4) Imam tidak boleh meninggalkan panti imam iii. Pemecahan 
roti: Umat berlutut sambil mengucapkan atau me 
nyanyikan Anak Domba Allah. iv. Penerimaan Tubuh (dan 
Darah) Kristus: Umat berarak dengan tangan terkatup di 
depan dada.  
 v.  Doa Sesudah Komuni: Umat berdiri  
5.1.4. Dalam Ritus Penutup  
50. Berkat: Umat berdiri  
51. Pengutusan: Umat berdiri  
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52. Perarakan keluar: Umat berdiri, lalu Imam, peserta perarakan dan 
SELURUH UMAT menghormati altar dengan membungkukkan badan.  
5.2. Tanda Salib Liturgis  
53. Tanda Salib yang dibuat dalam Perayaan Ekaristi (tanda salib liturgis) 
pada prinsipnya mengikuti petunjuk praktis yang ada di buku TPE hal. 5  
54. Secara Liturgis hendaknya tanda salib tidak dilakukan setelah pernyataan 
tobat;  saat absolusi pada ritus tobat; sebelum dan sesudah homili (imam 
tidak perlu menandai diri dengan tanda salib); penghantaran bahan-
bahan persembahan (tidak perlu diakhiri dengan berkat cukup dengan 
menganggukkan kepala).  
55. Walau demikian, tidak menutup kemungkinan (tidak dapat melarang) ada 
umat yang pada momen-momen tertentu selama Perayaan Ekaristi 
membuat tanda salib. Tanda salib tersebut harus dipahami lebih bersifat 
pribadi dan berdasarkan disposisi iman (devosional) bukan sebagai 
gerakan liturgis (gerakan bersama)  
5.3. Pemilihan Nyanyian  
56. Nyanyian-nyanyian yang terdapat dalam TPE yakni: Kyrie, Gloria, Credo, 
Sanctus dan Agnus Dei TIDAK BOLEH DIGANTI dengan nyanyian lain 
dan oleh karena itu hendaknya memperhatikan petunjuk berikut ini:  
a. Kyrie dan pernyataan tobat: Jika imam menggunakan pernyataan tobat 
cara 3 dan 4, maka kyrie tidak perlu dinyanyikan lagi, dilanjutkan 
dengan kemuliaan. Demikian sebaliknya, jika kyrie menggunakan lagu-
lagu PS no. 357, 359 dan sejenisnya (lagu kyrie yang juga berfungsi 
sebagai pernyataan tobat cara 3 dan 4) maka pernyataan tobat tidak 
perlu diucapkan, dilanjutkan dengan kemuliaan  
b. Gloria: Lagu-lagu yang boleh digunakan untuk pengganti gloria adalah 
lagu-lagu yang teksnya memuat secara lengkap rumus gloria dan 
sudah disahkan oleh KWI  
c. Credo: Lagu-lagu yang boleh digunakan untuk pengganti credo adalah 
lagu-lagu yang teksnya memuat secara lengkap rumus credo dan 
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sudah disahkan oleh KWI. Di PS hanya no, 374 dan 375 merupakan 
 lagu  credo.  Sedangkan  lagu  No  583  dan  
584 bukan lagu credo.  
d. Sanctus: Merupakan bagian tak terpisah dari prefasi. Jika dinyanyikan 
harus dijaga agar antara seruan ajakan imam dan jawaban umat dalam 
nyanyian sanctus tidak terjadi jeda yang cukup lama. Maka sebaiknya 
nomor lagu untuk sanctus diumumkan sebelum prefasi  
57. Petugas petugas koor, dirigen dan imam yang memimpin Perayaan 
Ekaristi dalam memilih nyanyian pembuka, mazmur tanggapan, 
persiapan persembahan, nyanyian komuni dan nyanyian penutup 
hendaknya memperhatikan petunjuk-petunjuk berikut ini:  
a. nyanyian pembuka: sesuai dengan tujuannya yakni membuka misa, 
membina kesatuan umat yang berhimpun, menghantar masuk ke 
dalam misteri masa liturgi atau pesta yang dirayakan, dan mengiringi 
perarakan imam beserta pembantu-pembantunya (PUMR 2002 no. 
47), maka hendaknya nyanyian berlangsung sampai imam dan 
petugas lainnya berada di tempatnya masingmasing (jangan sampai 
nyanyian selesai tetapi prosesi perarakan belum selesai), sesuai 
dengan sifat perayaan, sifat pesta, dan suasana masa liturgi dan 
teksnya sudah disahkan oleh KWI.  
b. mazmur tanggapan: karena memiliki makna liturgis serta pastoral yang 
penting yakni menopang permenungan atas Sabda Allah, maka 
mazmur tanggapan sebaiknya dilagukan, sekurangkurangnya bagian 
ulangan yang dibawakan oleh umat, jika tidak bisa dilagukan sebaiknya 
didaraskan, dan diambil dari Buku Bacaan Misa atau bisa diganti Buku 
Mazmur Tanggapan yang sudah diterbitkan oleh KWI.  
c. nyanyian persiapan persembahan: sesuai dengan perannya yakni 
mengiringi perarakan bahan persembahan (roti dan anggur), maka 
sebaiknya nyanyian itu berlangsung sekurang-kurangnya sampai 
bahan persembahan tertata di atas altar dan teksnya sudah disahkan 
oleh KWI. Jika roti dan anggur tidak dihantarkan, maka tidak ada 
perarakan persembahan dan karenanya tidak perlu nyanyian.  
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d. nyanyian komuni: sesuai dengan fungsinya yakni agar umat yang 
secara batin bersatu dalam komuni juga menyatakan persatuannya 
secara lahir dalam nyanyian bersama, dan menunjukkan kegembiraan 
hati serta mengiringi perarakan komuni, maka nyanyian komuni 
berlangsung selama umat menyambut, dan berhenti jika umat 
seluruhnya sudah menyambut  atau tidak ada lagi perarakan komuni 
(karena setelah sambut harus masuk dalam suasana hening dan 
dilanjutkan dengan madah pujian), serta teksnya sudah disahkan oleh 
KWI.  
e. nyanyian penutup: tidak wajib (boleh ada boleh tidak). Jika diadakan, 
jangan terlalu panjang agar umat bisa lebih masuk ke dalam 
pembatinan diri dan teksnya sudah disahkan oleh KWI.  
5.4. Saat Hening  
58. Saat hening merupakan bagian Perayaan Ekaristi dengan arti dan 
maksudnya berbeda-beda seturut makna bagian yang bersangkutan.  
59. Saat hening yang wajib diadakan selama Perayaan Ekaristi adalah:  
a. Sebelum pernyataan tobat: umat mawas diri, tugas imam untuk 
mengajak umat masuk dalam keheningan  
b. Sesudah ajakan berdoa pada doa pembuka: umat berdoa dalam hati, 
tugas imam untuk mengajak umat masuk dalam keheningan  
c. Setelah Bacaan I, II dan Homili: umat merenungkan sabda/amanat 
Tuhan yang baru didengar, tugas lektor setelah membawakan bacaan 
I dan II, dan imam setelah menyampaikan homilinya, mengajak umat 
hening sejenak  
d. Sesudah komuni, selama imam membersihkan bejana: umat memuji 
Tuhan dan berdoa dalam hati, tugas komentator untuk mengajak umat 
masuk dalam keheningan dan dilanjutkan dengan madah pujian.   
e. Sesudah ajakan berdoa pada doa sesudah komuni: umat berdoa 




60. Pada saat hening, khususnya sesudah sambut komuni, tidak boleh ada 






KEUSKUPAN AGUNG SEMARANG 
DATA TAHUN 2016 
(data per Januari 2016) 
o Status Paroki 
 Paroki Kuasi Paroki Paroki Administratif Stasi 
Kevikepan Semarang 26 1 2 5 
Kevikepan Surakarta 22 2 4 1 
Kevikepan Kedu 10 0 0 2 
Kevikepan Jogja 30 1 2 2 
Jumlah 88 4 8 10 
 
o Umat 
Kevikepan Semarang 112.033 
Kevikepan Surakarta 105.332 
Kevikepan Kedu 33.743 


















Mixta Religio 386 







 Suster Bruder 
Kevikepan Semarang 395 66 
Kevikepan Surakarta 99 29 
Kevikepan Kedu 63 11 
Kevikepan Jogjakarta 541 52 






Imam Lainnya 52 
Jumlah 408 
 
o Penugasan Imam Diosesan 
KAS 174 
Keuskupan Lain 21 
KWI 2 
Studi Luar Negeri 6 
Jumlah 203 
 
o Usia Imam Diosesan 
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< 40 tahun 54 
40 – 55 tahun 94 
56 – 65 tahun 32 
> 66 tahun 23 
Jumlah 203 
 
o Calon Imam Diosesan 
Tahun Rohani 18 
Seminari Tinggi Kentungan 53 
Studi Luar Negeri 2 
Masa Orientasi Pastoral 9 
Masa Diakonat 3 
Jumlah 85 
 
o Data lain 
Jumlah Kematian 3.176 
Jumlah Anulasi Perkawinan 13 
Jumlah Laisasi 00 
Jumlah Seminaris Mertoyudan 187 
Jumlah Panti Sosial / Rehabilitasi 6 
Jumlah Rumah Sakit / Poliklinik 9 
Jumlah Rumah Retret 11 
Jumlah TK 183 
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Jumlah SD 147 
Jumlah SMP 80 
Jumlah SMA / SMK 63 
Jumlah Perguruan Tinggi 20 
 
 
